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g  Abstrak

ﬁ&erﬁmgsian keluarga adalah berfungsinya keluarga sebagai wahana untuk menc
mengasuh, memberikan sosialisasi, dan mengembangkan kemampuan se
anggotanya agar dapat menjalankan perannya dalam keluarga serta membes
kepuasan dan lingkungan sosial yang sehat guna tercapainya keluarga sejahtera. Namun,
setiap keluarga tidak terlepas dari suatu masalah (vertical stressor dan horizontal
stressor) sehingga diharapkan para orang tua dapat mengambil coping yang tepat dalam
menghadapi masalahnya, dalam hal ini menghadapi banjir. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah ada hubungan positif antara strategi coping orang tua
terhadap keberfungsian keluarga. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif yang bersifat ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah warga (orang :
tua) yang bertempat tinggal di Kelurahan Cipinang Melayu yang terkena dampak banjir 4
(RT 1,2, 3,4,5 6,7, 10, 11, 12, 13, 14). Teknik pengambilan sampel yaitu simple
random sampling dengan jumlah responden sebanyak 90 orang. Instrumen yang
digunakan untuk pengambilan data adalah skala coping stress dan keberfungsian
keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi Pearson antara variabel
strategi coping dengan keberfungsian keluarga sebesar 0,072. Nilai korelasi positif
artinya ada hubungan positif, yaitu jika strategi coping stress orang tua meningkat,
maka keberfungsian keluarga akan meningkat, sedangkan keeratan hubungannya
rendah. -

Kata kunci: banjir, orang tua, coping stress

Pendahuluan
Menurut UU Nomor 24 Tahun 2007, bencana adalah peristiwa atau ran

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan mas;
yang disebabkan oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun fakt@g
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fase ini duka, rasa bersalah, dan deprem akan sering muncul daI n tah:
sembari individu belajar untuk cope dengan rasa kehilangan mereka. T .
rekonstruksi: Dalam fase ini, disaster survivor kembali memaknai
mengintegrasikan traumatic event dalam self concept yang baru (Smit dan Wanc
2006; dalam Halim, 2017). Kemampuan disaster survivor dalam adaptasi s
berpengaruh pada outcome kesehatan setelah bencana (Davidson & McFarlane, 20
dalam Halim, 2017).
United Nations International Strategy for Disaster Reduction (UNISDR)
mengungkapkan bahwa kejadian bencana di seluruh dunia menunjukkan kecenderungan

yang meningkat dalam hal jumlah serta kejadian aktual. Jumlah dan intensitas banjir,
kekeringan, longsor, dan gelombang panas bisa menimbulkan dampak besar pada
sistem-sistem dan strategi ketangguhan perkotaan. Bergantung pada lokasinya,
perubahan iklim berkemungkinan untuk meningkatkan curah hujan di banyak kawasan.
Hal ini akan berimplikasi pada perubahan pola-pola banjir dan berperan pada
meningkatnya kecenderungan kenaikan permukaan air di wilayah pesisir (UNISDR,
2012; dalam Hestyanti dkk., 2016).

Di Jakarta, banjir merupakan bencana yang paling sering dialami dan paling
berdampak bagi penduduk Jakarta maupun mereka yang bekerja di kawasan Jakarta.
Banjir di Jakarta disebabkan oleh dua limpahan arus air: Pertama, luapan air dari
sungai-sungai yang sebagian besar berhulu di daerah Jawa Barat; Kedua, luapan air
pasang dari laut (rob) di Jakarta Utara. Kedua fenomena alam ini diperparah dengan

perilaku manusia yang menyebabkan terjadinya banjir, antara lain pembangunan fisik
yang mengurangi dacrah resapan, pembangunan perumahan di dinding sungai y’aﬂg-
berakibat pada menyempitnya saluran air sungai, dan kebiasaan membuang sa.mpah Eﬁ ]
sungai yang menyebabkan sedimentasi sungai (Hestyanti dkk., 2016).
Menurut data dan informasi dari Badan Nasional Penanggulanga
(BNPB), pada 2614 hampu' tlap hulan tcr_]adl banjn' dl kawasan-kawasal

-------
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- yang sshat dxtandm' dengaa fungm keluarga yang efektif |
masalah, komunikasi, pembagian peranan, kepekaan afeknf- keter
kontrol perilaku (Ryan, Epstein, Keitner, Miller & Bishop, 2005: da
2014).

Menurut Berns (2004; dalam Lestari, 2016) keluarga memiliki lima fung
yaitu reproduksi, sosialisasi/edukasi, penugasan peran sosial, dukungan
dukungan emosi/pemeliharaan. Dalam perspektif perkembangan, fungsi paling
dari keluarga adalah melakukan perawatan dan sosialisasi pada anak. Sosialisa
merupakan proses yang ditempuh anak untuk memperoleh keyakinan, nilai-nilai daﬁ
perilaku yang dianggap perlu dan pantas oleh anggota keluarga dewasa, terutama orang
tua.

Tidak satu pun individu senang berada dalam suasana dirundung masalah.
Sebaliknya, setiap individu tentu akan selalu mencari jalan pemecahan begitu ia
menghadapi suatu masalah, karena masalah akan menjadi suatu faktor stressor yang
dapat membuat individu berada dalam kesulitan. Oleh karena itu, individu akan segera N

o ANt il

mengerahkan segala potensinya untuk dapat memecahkan masalah yang sedang
dihadapinya. Menurut Ruter (dalam Purwadi, 2007), pemecahan masalah (coping)
merupakan proses yang berkembang seiring dengan perjalanan waktu proses
perkembangan seseorang. Individu terus mengalami proses perkembangan, dan dalam

proses perkembangannya itu, individu harus selalu mencari strategi yang tepat dalam
memecahkan masalah. ‘

Setiap individu sangat perlu memiliki strategi yang tepat untuk dipakai
memecahkan masalah yang dihadapinya, karena hal itu akan sangat berp aruk
terhadap proses perkembangan dan kehidupannya secara menyeluruh. Ka
individu memiliki potensi yang berbeda-beda, maka strategi yang te
pemecahan masalah akan menjadi berbeda antara individu satu dengan
Jlka; sasearang mampu msmecahkan masalahnya dengan baik dan tepat.
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nerma.lltas. Adapun hasil untuk Strategi Coping : KS-Z = 0,085: Sig = 0,1
Keberfungsian Keluarga : KS-Z = 0,059: Sig = 0,200. Uji linieritas menunjukkan
linear, dengan nilai signifikansi sebesar 0,160. Pada uji korelasi dtperoleh nihi S
Pearson antara variabel strategi coping orang tua dengan keberfungsian keluarga m
0.072. Nilai korelasi positif artinya terjadi hubungan positif, yaitu jika strategi coping
orang tua meningkat maka keberfungsian keluarga juga semakin meningkat. Sedangkan
keeratan hubungannya termasuk sangat rendah karena nilai berada pada rentang 0,00-
0.199.

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki fungsi-fungsi
tertentu (Soekanto, dalam Afiatin, 2018). Keluarga merupakan suatu institusi yang

ddila.

berfungsi untuk melakukan adaptasi dengan perubahan keadaan dan lingkungan sosial
(Adam & Steinmetz; dalam Afiatin, 2016). Menurut Setiono, (2011; dalam Ramadhany,
dkk., 2016) keluarga adalah kelompok orang yang ada hubungan darah atau perkawinan
dan di dalamnya terdiri dari ibu, ayah, dan anak-anaknya. Terdapat lima fungsi dasar
keluarga (Berns, 2004; dalam Lestari, 2018) yaitu fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi
atau edukasi, fungsi penugasan peran sosial, fungsi dalam dukungan ekonomi, dan juga
fungsi dalam dukungan emosi maupun pemeliharaan emosi. Kewajiban suatu keluarga
adalah menjalankan fungsi tersebut agar anggota keluarga dapat terus bertahan dari
generasi ke generasi (Berns, 2007; dalam Herawaty, dkk., 2013).

Berfungsi atau tidaknya sistem keluarga sebagai akibat dari perubahan dﬂlﬁ!
luar, akan memengaruhi bagaimana keluarga tersebut menghadapi berb:

pamasalahan yang ada. Seiring perjalanan hidup yang diwarnai tantangan
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